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Fuji syukur ke hadrat utan Yang Mata Isa atas himpah.an karuma-Pvy. 

schingga puntia dapat menyelesankan prosing ni. l'rosedrng mt me mat kumpulan 

makalah, perumusan atau kesimpulan seminar nastonal yang bertema " 

PEMANFAATAN LAHAN MARGINAL BI RASIS SUJMERDAYA LOK AI 
UINTUK MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN" Seminar nasional ini telh 

dilaksanakan puada Sabtu, 8 Juni 2013 di Fakultas Peetanian, Universitas Jenderal 

Soediran, dalam rangka pertemuan tahunan Himpunan mu Tanah Indonesia (HIT1 

komda DIY-JATENG. 

Ketahanan pangan adalah terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga yang 

tercermin dani tersedianya pangan sccara kontinyu yang cukup baik dalam jumlah mau- 

pun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Pemenuhan keadaan pangan yang demi- 

kian bukan perkara yang mudah. Perlu kerja keras pemerintah dan pelaku bidang perta- 

nian tanaman pangan. Pilihannya adalah peningkatan produktivitas baik pada lahan 

yang produktivitas tinggi (subur) maupun rendah (marginal). Tuntutan kenaikan pro- 

duksi yang berkelanjutan bagi setiap komponen bahan pangan baik nabati maupun 

hewani, baik pada lahan produktivitas tinggi maupun rendah adalah sebuah harga mati 

Oleh karenanya diperlukan kebijakan yang terpadu antara pusat dan daerah, inovasi dan 

teknologi baru yang adaptif (setempat) dan hemat sumber daya tak terbarukan, dan tidak 

tnerusak lingkungan hidup 

Lahan marginal di Indonesia cukup luas. Catatan Puslittanak (2000), di Indonsia 

terdapat 65,05 juta ha atau 34,6 %, sebagai tanah AIfisols, Ultisols dan Oxisols. Secara 

ekonomi, lahan marginal ini bila diusahakan (hasil x harga) lebih kecil dari biaya yang 

dikeluark.an. Biasanya produktivitas lahan marjinal ini sangat rendah sampai rendah, 

tetapi karena sifat fisik dan kimianya masih mungkin dapat diperbaiki dan arealnya 

yang cukup luas, maka secara ekonomi dimaknai mempunyai potensi sebagai lahan 

penghasil pangan dalam rangka pemenuhan pangan rumah tangga, Secara teknis, lahan 

marginal muncul karena secara bawaan (inherent) dan karena salah kelola (pada tanah 

subur) sehingga mempunyai produktivitas sangat rendah sampai rendah. Atas dasar 
keadaan ini warga HITI sangat berkepentingan untuk meningkatkan produktivitasnya 
dan keberlanjutannya melalui perbaik.an beberapa sifat yang tidak menguntungkan 

dalam rangka mendukung ketahanan pangan 

Puji syukur ke hadrat luhan Yang Mata sa atas limpahan karum:a-Nya, 

sehingga panitia dapat menyelesaiakan prosiding ini. Prosedng imi memuat kumpulan 

makalah. perumusan atau kesimpulan seminar nasional yang be:rtcma " 

PEMANFAATAN LAHAN MARGINAL. BERBASIS SUMBERDAYA LOY AI 

UNTU MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN. Seminar nasional ini telah 

dilaksanakan pada Sabtu, 8 Juni 2013 di Fakultas Peetanian, Universitas Jenderal 

Socdirman. dalam rangka pertemuan tahunan Himpunan Ilmu Tanah Indonesia (HITI) 

komda DIY -JATENG. 

Ketahanan pangan adalah terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga yang 

tercermin dari tersedianya pangan secara kontinyu yang cukup baik dalam jumlah mau­ 

pun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Pemenuhan keadaan pangan yang demi­ 

kian bukan perkara yang mudah. Perl9:zt't Ee'intah dan pelaku bidang perta­ 

nian lall3man pangan. 
Pilihanny/4t1 

� p,:ntr ,_- � pr luktivitas baik pada lahan 

roduk. . . - rri,,� � \SI k ·�-- yang pr tivitas tinggi (sub '2pun rend@ (margiol). untutan enaikan pro­ 

duksi yang berkelanjutan bag s8@ »r,slut bai nabat maupun 

hewani, baik pada lahan produkt5a· ifwe UP" 3wg ahalah sebuah harga mati. 
Oleh karenanya diperlukan kebijkkh,yang temdu antaraisit dan daerah, inovasi dan 

teknologi baru yang adaptif (setem)at) dan hemat sumber d; ra tak terbarukan, dan tidak 
rusak lingku hide I963 merusa ungan 'up. 

Lahan marginal di Indonesia cukup luas. Catatan Puslittanak (2000), di Indonsia 

terdapat 65,05 juta ha atau 34,6 %, scbagai tanah Alfisols, Ultisols dan Oxisols. Secara 

ekonomi, lahan marginal ini bila diusahakan (hasil x harga) lebih kecil dari biaya yang 

dikeluarkan. Biasanya produktivitas lahan marjinal ini sangat rendah sampai rendah, 

tetapi karena sifat fisik dan kimianya masih mungkin dapat diperbaiki dan arealnya 

yang cukup luas, make secara ekonomi dimaknai mempunyai potensi sebagai lahan 

penghasil pangan dalam rangka pemenuhan pangan rumah tangga. Secara teknis, lahan 

marginal muncul karena secara bawaan (inherent) dan karena salah kelola (pada tanah 

subur) sehingga mempunyai produktivitas sangat rendah sampai rendah. Atas dasar 

keadaan ini warga HITI sangat berkepentingan untuk meningkatkan produktivitasnya 

dan keberlanjutannya melalui perbaikan beberapa silat yang tidak menguntungkan 

dalam ranka mendukung ketahanan pangan. 



Perbail.an sif.at fisik. kimia, dan biologi tanah mrjinal dapat diperbaiki dengan 

sumber daya lokal (setempan). Sifat fisik dan kimia tanah yang perlu diperbaiki pada 

tanah marjinal adalah sifat-sifat yang bila diperhaiki membankitkan kemampuan tanah 

untuk menyediakan hara, oksiren dan air. Surberdaya lokal bisa berpa teknologi, 

bahan mineral dan batuan (anorganil), hahan orgamik, yang bersumber dari sckitar loka- 

si tersebut. 

Seminar nasional ini setidaknya ada dua tujuan, Pertama, sehagar apang perte- 

muan ilmiah tahunan warga HIT komda DHY- JATENG dengan mengundang warea 

HTI seluruh Indonesia dan warga ilmu-ilmu pertanian yang berkiprah pada penclolaan 

lahan marginal dan saling tukar informasi hasil-hasil penclitian dan teknologi terkini 

dalam pengelolaan lahan-lahan marginal. Kedua, ikut memberikan masukkan untuk 

memutuskan kebijakan pengelolaan lahan marginal kepada pemangku kepentingan 

(pemerintah dan masyarakat pertanian) dalam rangka menuju ketahan pangan secara arif 

dan berkelanjutan 

Panitia seminar menyampaikan banyak terimakasih kepada berbagai fihak 

Kepada Dekan Fakultas Pertanian, UNSOED yang telah mengijinkan HIT! komda DIY- 

JATENG mengadakan seminar nasional di Fakultas Pertanian, UNSOED dan mengijin- 

kan penggunaan fasilitas untuk seminar ini. Kepada semua peserta seminar atas peran 

sertanya dan kesungguhannya dalam mengikuti seminar. Akhirnya panitia minta maaf 

yang sebesar-besarnya atas kekurangan dan hal-hal yang kurang memuas±a datum 

menyusun dan menerbitkan prosiding ini, kritik dan saran kami terima dengan tulus 

Purwokerto, Juli 2013 

Paritia seminar 

Perhaikan sift fisik. kimia, dan biologi tanah marjinal danat diperbaiki den@an 

sumber daya lokal (setempat). Sift fisik dan kimia tanah yang perlu diperbaiki pada 

tanah marjina! adalah sifat-sifat yang bila diperbaiki memhankitkan kemampuan tanah 

untuk menyediakan hara, oksigen dan air. Sumberdaya lokal bisa berupa teknologi, 

bahan mineral dan batuan (anorganik), baha organik, yang bcrsumber dari sckitar loka­ 

si terscbut. 

Seminar nasional ini setidaknya ada dua tujuan. Pertama, sebaai ajang perte­ 

muan ilmiah tahunan war[a HTI komda DIY- JATENG dengan mengundang warga 

HITI seluruh Indonesia dan warga ilmu-ilmu pertanian yang berkiprah pada pcnpeclolaan 

lahan marginal dan saling tukar informasi hasil-hasil penelitian dan tcknologi tcrkini 

dalam pengelolaan lahan-lahan marginal. Kedua, ikut memberikan masukkan untuk 

memutuskan kebijakan pengelolaan lahan marginal kepada pemangku kepentin;an 

rangka mcenuju ketahan pangan secara arif (pemerintah dan masyarakat pertanian) d 

dan berkelanjutan. <ENDER, 
¢ '¢ 

Panitia seminar mt 1,,�� an 9,,:·,tk ·\1k, ih kepada bcrbagai lih.:i.k. 

Kepada Dekan Fakultas Pera«, ,,NW.«lamengijinkan HITI komda DIY­ 
'il ;;i:, 

JATENG mengadakan seminapaional di 'kultas 'Raian, UNSOED dan mengjin­ 

k " ·1· 1-. . ' v� l >A an penggunaan fasilitas unt @minar ii. Acpaddse tua peserta seminar atas peran 

sertanya dan kesungguhannya llaf mggkgi mi, r. Akhirnya panitia minta maaf 

yang sebesar-besarnya atas kekurangan dan hat-hal yang kurang memuaskan dtam 

menyusun dan menerbitkan prosiding ini, kritik dan saran kami terima dengan tulus. 

Purwokerto. Juli 2013 

Panitia seminar 



SAMBUTAN KETUA HITT KOMDA JATENG-DIY 

Assalamu alaikum WW 

Yang saya hormati Dekan Fakultas Pertanian INSUD 
Para Sesepuh. Anggota dan Simpatisan HITT Koda DIY -Jateng 

Puju syukur kehadirat Allah SWT mari kita selalu panjatkan atas Rahmat dan Ridla 
Nya. Himpunan Ilmu Tanah Indonesia (HID) Komda Jaten-DIY bckerjasama dengan 
Fakultas ertanian Universitas Jenderal sudirman (NSUD) dapat menyclenparak an 
Seminar Nasional dengan tema Pemanfaatan Lahan Marginal Berbasis Sumberdaya 
Lo#al untuuk Mendukung etahanan Pangan Nasional 
Indonesia sebagai negara kepulauan di wilayah tropika basah dengan sejarah geolog 
yang sangat kompleks menghasilkan perkembangan tanah dengan berbagai sifat 
alamiah yang dimiliki. Perkembangan tanah yang lanjut dapat menghasilkan jenis tanah 
dengan sifat fisik dan kimia yang kurang mendukung terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaran, khususnya komoditas pangan. Di samping itu aktivitas manusia 
dalam bidang pertanian dan non pertanian yang tidak ramah lingkungan dapat 
menyebabkan penurunan kualitas tanah dan lingkungan. Lahan dengan tanah dan 
lingkungan dengan ban yak kendala ini secara umum dikatakan sebagai lahan marginal 
Secara alamiah penduduk diIndonesia mengalami peningkatan, dan juga diiringi dengan 
peningkatan kebutuhan pangan. Untuk memenuhi kebutuhan pangan terse but 
diperlukan pemanfaatan lahan, baik yang mcmpunyai potensi tingg maupun yang 
bersifat marginal. Untuk itu diperlukan pengembangan dan penerapan teknologi yang 
menggunakan sumberdaya lokal untuk memperbaiki sifat tanah dan lingkungan 
schingga dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian pangan dengan biaya yang 
rendah. 
Peran para pakar ilmu tanah yang didukung oleh para pakar bidang keilmuan lain sangaf 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas lahan schingga dapat dicapai kondisi yang 
optimum dalam usaha memproduksi pangan. Seiring dengan diizink.an kembalf 
Program Studi llmu Tanah di Indonesia diharapkan dapat mcbuka kembali pern par 
pakar dan penerus ilmu tanah untuk mengembangkan teknologi dalam rangka 
mengelola sumberdaya tanah di Indonesia ini secara berkelanjutan. 
Akhiraya, Kami mengucapkan selamat berseminar semoga dapat mencapai kesulsesan 

Wassalamu'alaik um WW 

Purwokeno, 8 Juni 2013 
Ketu HITI Komda Jateng-DIY 

•. 

Dr Ir. Mohammad Nurchois, M Agr.Sic 

SAMBUTAN KETUA HITI KOMDA JATENG-DIY 

Assalamu alaikum WW 

Yang say hormati Dekan Fakultas Pertanian UNSUD 
Para Sesepuh. Anggota dan Simpatisan HITT Komda DIY-Jateng 
Puju syukur kehadirat Allah SWT mari kita selal panjatkan atas Rahmat dan Ridla 
Nya. Himpunan Ilmu Tanah Indonesia (HTTI) Komda Jatcng-DIY bckerjasama dengan 
Fakultas Pertanian Universitas Jenderal sudirman (UNSUI) dapat mcnyclengarakan 
Seminar Nasional dengan tema Pemanfaatan Lahan Marginal Berbasis Sumberdaya 
Lokal untuk Mendukung etahanan Pangan Nasional. 
Indonesia sebagai negara kepulauan di wilayah tropika basah dcngan scjarah gcologi 
yang sangat kompleks menghasilkan perkembangan tanah dengan bcrbagai sifat 
alamiah yang dimiliki. Perkembangan tanah yang lanjut dapat menghasilkan jenis tanah 
dengan sifat fisik dan kimia yang kurang mendukung terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaran, khususnya komoditas pangan. Di samping itu aktivitas manusia 
dalam bidang pertanian dan non pertanian yang tidak ramah lingkungan dapat 
menyebabkan penurunan kualitas tanah n ingkungan. Lahan dengan tanah dan 
lingkungan dengan banyak kendala i" sec@N Dy dikatakan sebagai lahan marginal. 
Secara alamiah penduduk dilndor ±siem~ngatami rngktan, dan juga diiringi dengan 
peningkatan kebutuhan pan n .. ,�l ntukf,;. ·mcnu� ��utuhan pangan tersebut 
diperlukan pemanfaatan lah 'o\?i� · • �it "3X->Hmsi tinggi maupun yang 
bersifat marginal. Untuk itu dip@lu) Et@gs Mn enerapan teknologi yang 
menggunakan sumberdaya bx±t, tuk nieiper ti ifat tanah dan lingkungan 
sehingga dapat dimanfaatkan rtpk budidaya pertnnra gan dengan biaya yang 
rendah. 
Peran para pakar ilmu tanah yang tiduing khpas p:k bidang keilmuan lain sangat 
diperlukan untuk meningkatkan kt Jitashh~shin za dapat dicapai kondisi yang 
optimum dalam usaha memproduksi pangan. Seiring dengan diizinkan kembali 
Program Studi llmu Tanah di Indonesia diharapkan dapat mebuka kembali peran para 
pakar dan penerus ilmu tanah untuk mengembangkan teknologi dalam rangka 
mengelola sumberdaya tanah di Indonesia ini secara berkelanjutan. 
Akhiraya, Kami mengucapkan selamat berseminar semoga dapat mencapai kesulsesan. 

Wassalamu'alaikum WW 

Purwokerto, 8 Juni 2013 
Ketua HITI Komda Jatcng-DIY 

Dr Ir. Mohammad Nurcholis, M.Agr.Sc 



ABSTRACT 

PENDAHULUAN 

PENGARUH A:opirillum pp. ISOLAT TANAMAN C4 TERHADAP 
PERTUMBUHAN VEGETATIF JAGUNG (Zea mays L.) 

j 

f 

II-51 

Mikroba tanah memiliki peranan yang menguntungkan bagi pertanian, antara lain 

dalam mendegradasi limbah-limbah organik pertanian, re-cycling hara tanaman, 

penambatan nitrogen dari udara, pelarutan fosfat, perangan gan pertumbuhan tanaman, 

pengendalian patogen tanaman, membantu penyerapan unsur hara tanaman, dan 

membentuk simbiosis yang menguntungkan (lsroi, 2004). Azospirillum digolongkan ke 

dalam Rhizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT) atau lazim disebut dengan Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (Gp. TT atau PGPR adalah kelompok bakteri 

rhizosfer yang memifiki kemampuan mengkolonosasi rhizosfer secara agresif serta 

Azospirillum is nonsimbiotik nitrogen-fixing soil bacterium, belong to Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) which has high ability to colonize 
rhizosphere. increase the absorption of nutrients and produce phytohormones such as 
LAA (Indole Acetic Acid). Corn is an important food commodity and highly responsive 
to the changes of nutrients, especially mitrogen. Efforts to use PGPR associationsuch as 
Azospirillum with plants is very important in order to maintain soil fertility and enhance 
plant growth. This study was conducted to know the effect of Azopirillum spp. + 
plants isolates in promoting corn growth in sterile medium. the ability to colonize the 
roots of corn plants, and the ability of selected isolates to produce IA A. The research 
was done experimentaly using completely randomized design (CRD) with 6 kinds of 
treatment i. e. treatment without bacterial inoculation (only distilled water, Nutrient 
Broth), treatments with inoculation of C4(2b3.I isolate, €4€1a3.2 isolate, €4D1b4 
isolate, and C4A2a3 isolate. Each treatment was repeated 3 times. The study was 
conducted in axenic sand culture assay by using glass tubes measuring 3 y 20 em in 
diameters. Data were analyzed using analysis of variance ANOVA) at the 95% and 
99% confidence levels. Results showed that the inoculations of Azospirillum spp. were 
able to increase the growth of corn plants. Population number of Azospirillm on roots 
was 13.38 10 efu g'root. C4DIb4 and C41a3.2 isolates were capable of producing 
IAA as amounts of 2,874 ppm and 3,644 ppm 

Key words .Azospirillum, corn growth, LAA 

Oleh 

Rosi lstiqomah', Oedjijono', dan Iman Budisantosa 

rosiding Seminar Nasional"Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdaya 
Lokal untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional" Purwokerto, [uni 2013 

ABSTRACT 
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Mikroba tanah memiliki peranan yang menguntungkan bagi pertanian, antara lain 

dalam mendegradasi limbah-limbah organik pertanian, re-cycling hara tanaman, 

penambatan nitrogen dari udara, pelarutan fosfat, perangsangan pertumbuhan tanaman, 

pengendalian patogen tanaman, membantu penyerapan unsur hara tanaman, dan 

membentuk simbiosis yang menguntungkan (lsroi, 2004). Azospirillum digolongkan ke 

dalam Rhizobakteri Pemaeu Tumbuh Tanaman (RPTT) atau lazim disebut dengan Plant 

Growth Promoting Rhizobaeteria (PGPR). RPTT atau PGPR adalah kelompok bakteri 

rhizosfer yang memiliki kemampuan mengkolonosasi rhizosfer secara agresif serta 

PENDAHUL.UAN 

Azospirillum is nonsimbiotik nitrogen-fixing soil bacterium, belong to Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) which has high ability to colonize 
rhizosphere. increase the absorption of nutrients and produce phytohormones such as 
IAA (Indole Acetic Acid). Corn is an important food commodity and highly responsive 
to the changes of nutrients, especially nitrogen. Efforts to use PGPR associationsuch as 
4zospirillum with plants is very important in order to maintain soil fertility and enhance 
plant growth. This study was conducted to know the effect of Azospirillum spp. C4 
plants isolates in promoting corn growth in sterile medium. the ability to colonize the 
roots of corn plants. and the ability of sela,states to produce IAA. The research 
was done experimentaly using comp4(eEiDEm/ Jesgn (CRD) with 6 kinds of 
treatment i e. treatment without, d ae. & distilled water, Nutrient 
Broth), treatments with inocul �"i'· � - 1P0 I a3.'.! i�ola1c. ('4D1 b4 
isulaic. and C4A1a3 isola1c. -J;;� ·· · t'." imcs. 1l1e study was 
conducted in axenic sand cult : fl. o :asuring 3 x 20 cm in 
diameters. Data were analyze 4 

al4Mk.j WA) at the 95% and 
99% confidence levels. Resist (6.hers.±-ospirillum spp. were 
able to increase the grow1h of, , �- .. :Po :th&, "4;' ,f ..l:ospiri/111111 on roots 
was 13.38 x I' cfu g'root. C4I ere capable of producing 
IAA as amounts of 2,874 ppm and 

Key words :dzospirillum. corn growth, IAA 
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Rosi lstiqomah', Oedjijono'. dan Iman Budisantosa' 

PENGARUH A:ospirillum spp. ISOLAT TANAMAN C4 TERHADAP 
PERTUMBUHAN VEGETATIF JAGUNG (Zea mays L.) 
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memberikan keuntungan bagi tanaman diantaranya yaitu dengan meningkatkan 
penyerapan nutrien seperti fosfor, sulfur, besi, di samping itu mampu menghasilk% 
fitohormon seperti IAA (/dole Acetic Acid) yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan 
tanaman (Cattelan et al., 1999 

Azospirillum yang digunaan dalam penelitian ini adalah isolatAzospirillum spp 
asal tanaman C4 milik Laboratorium Mikrobiologi yaitu isolat C4C2b3,1, €4(1a3.2, 
C4DI4, dan C4A2a3. Isolat 04C2B3.1 dan C4C1a3.2 berasal dari akar tanaman padi 
(Oryza sativa), isolat C4Db4 berasal dari akar tanaman jagung (Zea mays), dan isolat 
C4A2A3 berasal dari akar tanaman rumput gajah (Penisetum prpureum). 
Karakteristik keempat isolat tersebut yaitu koloni berwama scarlerpada mediun 

Caceres, mampu membentuak pehikel pada medium NtB (Nitrogen free 
bromthymolblue), bersifat Gram negatif, mampu menggunak an malat, glukosa, laktosa 
dan sukrosa sebaga sat-satunva sumber karbon 

Salah satu tanaman penting yang menjadi komoditas pangan di Indonesia adalah 
Jagang (Zea mays L.) dan tanaman ini sangat responsif terhadap perubahan unsur hara 
tama terutama nitrogen. Jagung merupakan jenis tanaman penting yang ada di daeruh 
beriklim sedang yang panas, di daerah beriklim subtropis yang basah, dan tumbuh baik 
di daerah tropis(Effendi, 1985) 

Hasil panen jagung di Indonesia tergolong rendah dengan hasil rata-rata l to/% 
pipilan kering. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, penggunaan 
pupuk kimia merupak.an salah satu komponen dalam intensifikasi pertanian di 
Indonesia. Pemberian senyawa kimia yang terus menerus dapat mengakibatkan 
terganggunya struktur dan kormnposisi hara serta mikroorganisme tanah. Oleh karena itu, 
paya pemanfaatan asosiasi PGR seperti Azospirillum dengan tanaman sangat penting 
dalam rangka menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahai pengaruh Azospirillum spp. data 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif jagung, kemampuan Azospirillum spp. dala 
kolonisasi akar tanaman jagung. dan kemampuan isolat Azospirillum spp. terpilih data 
menghasilkan [AA. 

pupuk kimia merupakan salah satu komponen dalam intensifikasi pertanian di 

Indonesia. Pemberian senyawa kimia yang terus menerus dapat mengakibatkan 

terganggunya struktur dan komposisi hara serta mikroorganisme tanah. Oleh karena itu, 

upaya pemanfaatan asosiasi PGPR seperti Azospirillum dengan tanaman sangat penting 

dalam rangka menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Azospirillum spp. dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif jagung, kemampuan 4zospirillum spp. dalam 

kolonisasi akar tanaman jagung, dan kemampuan isolat 4zospirillum spp. terpilih dalam 

menghasilkan LAA. 

rata-rata 1 ton ha 

produksi tanaman, penggunaan 
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pipilan 

memberikan keuntungan bagi tanaman diantaranya yaitu dengan meningkatkan 

penyerapan nutrien seperti fosfor, sulfur, besi, di samping itu mampu menghasilkan 

fitohormon seperti IAA (/ndole Acetic Acid) yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan 

tanaman (Cattelan et al., 1999) 

Azospirillum yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolatAzospirillum spp. 

asal tanaman C4 milik Laboratorium Mikrobiologi yaitu isolat C4C2b3.1, C4C1a3.2, 

C4Dlb4, dan C4A2a3. Isolat C4C2b3.I dan C4C1a3.2 berasal dari akar tanaman padi 

(Oryza sativa), isolat C4DIb4 berasal dari akar tanaman jagung (Zea mays), dan isolat 

C4A2A3 berasal dari akar tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum). 

Karakteristik keempat isolat tersebut yaitu koloni berwara scarletpada medium 

Caceres, mampu membentuk pelikel pada medium NTB (Nitrogen free 

Bromthymolblue), bersifat Gram ncgatif, mampu menggunakan malat, glukosa, laktosa 

dan sukrosa sebagai satu-satunya 
ENI 

Salah satu tanaman pentiy sjz. angan di Indonesia adalah 

jagung (Zea mays L.) dan, ; dap perubahan unsur hara ... ,.. 
utama terutama nitrogen. JI 

,{ venting yang ada di daerah 

beriklim sedang yang panal EE. ~@ hg basah, dan tumbuh baik 
\,'!m::5 di daerah tropis(Effendi, 198¢ Z 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Rancangan Pereobaan 

Penelitian dilakukan secara cksperimental dengan menggunakan Rancangan Acal 

Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari 6 macam yaitu tanpa bakteri menggunakan 

akuades, tanpa bakteni menggunakan medium Nutrient Broth(NB).inokulasi dengan 

isolat (4C2b3.I, isolat €4C1a3.2, isolat C4Db4, dan isolat €4A2a3. Masing-masing 

perlakuan diulang } kali, sehingga diapatkan I8 unit perlakuan, yart 

Al= perlakuan dengan menggunakan akuades 

A2 = perakuan dengan menggunakan media Nutrient Broth 

A} perlakuan dcngan inokulasi dzospirillum spp. isolat C4C2b. 

A4 perlakuan dengan inokulasi Azospirillum spp. isoat C4CIa3.2 

AS= perlakuan dcngan inokulasi Azospirillum spp. isolat (4DIb4 

A6 perlakuan dengan inokulasi Azospirillum spp, is0lat (4A2a3, 

Percobaan dilakukan dengan metode Aenie Sand Culture Assay menggunakan tabung 

gelas berukuran x 20 em (berdasarkan modifikasi etode yang dikembangkan oleh 

Brisbane and Rovira, I988) pada medium pasir steril 

Pembruatan Inokulun 

Kultur Azospirillum dalam tabung cppendorf diambil dengan menggunak an jarun 

os kemudian diinokulasikan ke dalam 0 ml medium NB dan diinkubasi selama 30 jam 

pada suhu 30C (untuk aktifasi). Kultur selanjutnya diperbanyak dan dihitung nila 

bsorbansinya dengan mcnggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 60 

.ultur cair dani NB kemudian diinokulasi sebar pada medium Nutrient Agar (NA) 

dan diinkubasi selama 2 jam pada suhu 30rC. Koloni yang terbentuk pada medium 

Nutrient Agar kemudian dihitung kepadatannya dengan menggunakan metode Total 

late Count (TPC) hingga diperoleh kepadatan kurang lebih 5,7 I0 cfu ml' Jumlah 

tersebut diperolch pada kisaran nilai absorbansi scbesar 0,450, Nilai absorbansi terscbut 

kemudian dijadikan acuan untuk memperbanyak kultur air bakteri sebelum 

dimasukkan ke perlakuan 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Rancangan Percobaan 
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Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari 6 macam yaitu tanpa bakteri menggunakan 

akuades, tanpa bakteri menggunakan medium Nutrient Broth(NB).inokulasi dengan 

isolat C4C2b3.I. isolat C4C1a3.2. isolat C4Dlb4, dan isolat C4A2a3. Masing-masing 

perlakuan diulang 3 kali, sehingga didapatkan I8 unit perlakuan, yaitu: 

Al = perlakuan dengan menggunakan akuades 

A2 = perlakuan dengan menggunakan media Nutrient Broth 

A3 = perlakuan dengan inokulasi Azopirillum spp. isolat C4C2b3.I 

A4 = perlakuan dengan inokulasi Azospirillum spp. isolat C4C1a3.2 

A5 = perlakuan dengan inokulasi A-ospir» pp. isolat C4D1b4 

A6 perlakuan dengan inok1,/.46ND EA, ­ 
Pcrcohaun dilakukan deng· ,.:;�� - 

''tr.1� -• 
�;;.. '(' ,lssar mcnggunak,m 1abu11g 

gelas berukuran 3x20 p' p Ae yang dikembangkan oleh 

Brisbane and Rovira. 19� � m 0, �n 
� 

Pcmbuntan lnokulum - , _,! 
( 

79s3' il dengan menggunakan jarum 

''u:Leri~n NB dan diinkubasi selama 30 jan 

pada suhu 30C (untuk aktifasi). Kultur selanjutnya diperbanyak dan dihitung nilai 

bsorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 600 

.ultur cair dari NB kemudian diinokulasi sebar pada medium Nutrient Agar (NA) 

an diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30C. Koloni yang terbentuk pada medium 

Nutrient Agar kemudian dihitung kepadatannya dengan menggunakan metode Total 

late Count (TPC) hingga diperoleh kepadatan kurang lebih 5.7 x 10 cfu ml'. Jumlal 

ersebut dipcroleh pada kisaran nilai absorbansi sebesar 0,450. Nilai absorbansi tersebut 

emudian dijadikan acuan untuk memperbanyak kultur cair bakteri sebelum 

dimasukkan ke perlakuan. 
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(Oedjijono et at., 1996) Setclah tiga minggu tumbuh, tanaman diambil dari tabung 

dan secara hati-hati akar-akar dibersihkan dari pasir. Pengukuran pertumbuhan tanaman 

jagang meliputi tinggi tanaman, panjang akar, dan berat kering tanaman. Tingg 

tanaman diukur dari pangkal batang sampai wjung daun tertinggi (dalam sentimeter) 

dengan cara daun-daun ditangkupkan menjadi satu supaya terlihat jclas ujung daun 

tertinggi (Rohmah, 2008). Paniang akar diukur dari pangkal akar sampai ujung akar 

terpanyang dengan menggunak an alat ukur (dalam sentimeter). Tanaman bagian atas 

(pangkal batang ke atas) kemucian dimasuk.kan ke dalam oven pada suhu ±72C selama 

2-3 hari sampai beratnya konstan (Oedjijono et at.. 1996). Tanaman dikeluark an dari 

oven kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik untuk memperoleh 

data berat kering 

Uji Viabilitas Biji Jagung 

Biji jagung (Zea mays) varietas Pertiwi-3 yang seragam disterilisasi dengan alkohol 

70% sebanyak tiga kahi, dicuer dengan air steril empat kali dan dikecambahkan pada 

cawan isi kertas tissue steril dan dibasahi secukupnya (Suryowinoto, 1996. Cawan isi 

bij jagung selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar sampai berkecambah dan dihitung 

persentase biji jagng yang berkecambah. 

t'ii Kemampuan Azospirillum terhadap Pertumbuhan Vegetatif Jagung 

Uji kemampuan isolat Azospirillum dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman jagung (Zea mays) dilaksanakan dengan memodifikasi metode yang 

dikembangk.an oleh Brisbane and Rovira (I988) pada medium pasir steril. Pasir yang 

telah disaring dicuci dcngan air kran sampai bersih lalu dikeringkan di bawah tenik 

matahari sampai benar-benar kering. Tabung gelas besar ( x 20 em) yang mengandung 

40 g pasir ditutup dengan kapas dan diautoklaf pada suhu 12I " selama I jam, 
sterilisasi dilakukan sebanyak dua kali selama dua hari berturut-turut (Oedjijono et a., 

1996). Tabung-tabung elanjutnya ditambah dengan 8 ml larutan Jensen's Nutrient 

Solution steril secara aseptis. Dua kecambah jagung steril dimasukkan ke dalam sctiap 

tabung. scbanyak 2 ml inokulun cair Azospirillua (1t etu ml') disiramkan ke sekitar 

akar, kemudian ditutup dengan Io g pasir Bering steril dan diinkubasi selama 2 hari 

pada suhu ruang dengan kondisi gelap. Inkubasi selanjutnya adalah dalam kondisi 

terkendahi yaitu dibeni penyinaran dengan intensitas cahaya ± 950 lux selama IO jam per 
hari dari pukul 07,00 sampai 17.00 WIB mengikuti ritme matahari selama tiga minggu 
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asukkan ke dalam setiap 

l') disiramkan ke sekitar tabung, scbanyak 2 ml ino 

Solution steril secara asepti 

akar, kemudian ditutup de 

matahari sampai benar-benar kering. Tabung gelas besar (3 x 20 cm) yang mengandung 
40 g pasir ditutup dengan kapas dan diatoklaf pada suhu 121 "C selama I jam. 

sterilisasi dilakukan sebanyak dga s/,sBR, "berturut-turut (Oedjijono et al., 

$ i '',git arutan Jensen s Nariemt r., g 
Y. 

>lll>• W.!j I' ,:· diinkubas1 selama 2 hari 
2 

pada suhu ruang dengan ko /? d's &i itnya adalah dalam kondisi 

terkendali yaitu diberi penyinar deter6i\ {a ±950 lux selama I0 jam per 
lari dari pukul 07.00 sampai 17.00 WiH eugkaf ritme matahari selama tiga minggu 

(Oedjijono et al., 1996). Setelah tiga minggu tumbuh, tanaman diambil dari tabung 

dan secara hati-hati akar-akar dibersihkan dari pasir. Pengukuran pertumbuhan tanaman 

jagung meliputi tinggi tanaman, panjang akar. dan berat kering tanaman. Tinggi 

tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi (dalam sentimeter) 

dengan cara daun-daun ditangkupkan menjadi satu supaya terhihat jelas ujung daun 

tertinggi (Rohmah, 2008). Panjang akar diukur dari pangkal akar sampai ujung akar 

terpanjang dengan menggunakan alat ukur (dalam sentimeter). Tanaman bagian atas 

(pangkal batang ke atas) kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu ±72C selama 

2-3 hari sampai beratnya konstan (Oedjijono et al.. 1996). Tanaman dikeluarkan dari 

oven kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik untuk memperolel 

data berat kering. 

Uji Viabilitas Biji Jagung 

Biji jagung (Zea mays) varietas Pertiwi-3 yang seragam disterilisasi dengan alkohol 

70% sebanyak tiga kali, dicuci dengan air steril empat kali dan dikecambahkan pada 

cawan isi kertas tissue steril dan dibasahi secukupnya (Suryowinot0, 1996). Cawan isi 

biji jagung selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar sampai berkecambah dan dihitung 

persentase biji jagung yang berkecambah. 

Uji Kemampuan Azospirillum terhadap Pertumbuhan Vegetatif Jagung 

Uji kemampuan isolat Azospirillum dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman jagung (Zea mays) dilaksanakan dengan memodifikasi metode yang 

dikembangkan oleh Brisbane and Rovira (1988) pada medium pasir steril. Pasir yang 

telah disaring dicuci dengan air kran sampai bersih lalu dikeringkan di bawah terik 
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Pengamatan Jumlah Koloni 4zopirillum pada Akar Tanaman dengan Metode 
Total Plate Count(PC 

Akar tanaman dibersihkan dengan cara mengibas-ibask.an akar agar bersih dani partikel 
pasir, selanjutnya akar dipotong pendek menjadi beherapa bagran. Potongan akar 

sebanyak l gr dimasukkan dalam tabung rcaksi berisi 9 ml akuades steril kemudian 
ditumbuk dengan menggunakan batang pengaduk sampai halus, sclanjutnya dilakukan 

pengenceran sampai 10, sebanyak 0,I ml sampel dari pengenceran 10 10 

diinokulasi schar pada medium Caceres (Oedjijono et al., I996), Jumlah koloni yang 
tumbuh per gram akar dihitung dengan metode TPe (ardiaz, 1993) 

Produksi I4A oleh Isolat Terpilih (Ahmad et al,, 2005) 

lsolat yang dianalisis kemampuannya dalam menghasilkan IAA adalah isolat yang 
memihiki kemampuan tinggt dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu isolat 

€4€1a3.2 dan isolat €4Db4. Medium yang digunakan untuk pengujian produksi 1AA 
oleh isolatlzospirillum terpihih adalah NB, Sebelum melakukan pengujian terte;h 

dahulu dibuat penentuan kurva standar 1AA. Penentuan kurva standar 1AA mengacu 
pada Glickmann and Deseaux (1995), yaitu sebanyak 0,002 gram Indole -Acetic Aeid 

dilarutkan dalam 20 ml methanol untuk membuat larutan induk IAA standar IO ppm 
Larutan induk dibuat seri pengeneran ke dalam beberapa tabung berbeda dengan 
onsentrasi 0 ppm, 5 ppm, IO ppm, IS ppm, 20 ppm, 5 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 
ppm. Setiap tabung yang berisi IA standar tersebut ditambahkan medium NB hingga 
mencapai volume S ml. Larutan IAA standar dari massing-masing konsentrasi diambi] 

scbayak t ml ke datam tabung reaksi kemudian ke dalam mnasing-masing konsentrasi 
AA tersebut ditambahkan reagen Salkowski sebanyak 2 ml dan diinkubasi pada ruang 
gelap selama 3o menit dan absorbansinya diukur menggunakan spektrofotometer pad 
panjang gelombang 530 nm, nilai absorbansi dicatat. 

Penguian produksi AA oleh isolat Azospirillum terpilih menggunakan medium 
NB yang mengandung L-Triptofan 100 ppm (disterilisasi seara terpisah dengan 
menggunakan Millipore 0,2 pm). Disiapkan 20 ml medium NB yang mengandung 0,2 
ml L-Triptofan I00 ppm dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian ke dalam 
medium tersebut diinokulasikan sebanyak 02 ml inokulum cair Azospirillum dan 
diinkubasi pada shaker incubator dengan kecepatan I50 rpm pada suhu 30C selama 48 

ppm. Setiap tabung yang berisi IAA standar tersebut ditambahkan medium NB hingga 

mencapai volume 5 ml. Larutan IAA standar dari masing-masing konsentrasi diambil 

scbanyak t ml ke dalam tabung reaksi kemudian ke dalam masing-masing konsentrasi 

IAA tersebut ditambahkan reagen Salkowski sebanyak 2 ml dan diinkubasi pada ruang 

gelap selama 30 menit dan absorbansinya diukur menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 530 nm, nilai absorbansi dicatat. 

Pengujian produksi IAA oleh isolat tzospirillum terpilih menggunakan medium 

NB yang mengandung L-Triptofan 100 ppm (disterilisasi secara terpisah dengan 

menggunakan Millipore 0.2 m). Disiapkan 20 ml medium NB yang mengandung 0,2 

ml L-Triptofan 100 ppm dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian ke dalam 

medium tcrsebut diinokulasikan sebanyak 0,2 ml inokulum cair Azospirillum dan 

diinkubasi pada shaker incubator dcngan kecepatan 150 rpm pada suhu 30C sclama 48 
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Cberapa tabung berbeda dengan 
196 '±ppm. 25 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 

Larutan induk dibuat 

konsentrasi 0 ppm, 5 ppm, IO 

Pengamatan Jumlah Koloni 4zospirillum pada Akar Tanaman dengan Metode 

Total Plate Count(TPC) 

Akar tanaman dibersihkan dengan cara mengibas-ibaskan akar agar bersih dari partikel 

pasir, selanjutnya akar dipotong pendek menjadi beberapa bagian. Potongan akar 

sebanyak l gr dimasukkan dalam tabung reaksi berisi 9 ml akuades steril kemudian 

ditumbuk dengan menggunakan batang pengaduk sampai halus, selanjutnya dilakukan 

pengenceran sampai 10", sebanyak 0,1 ml sampel dari pengenceran 10 10" 

diinokulasi sebar pada medium Caceres (Oedjijono et al., 1996). Jumlah koloni yang 

tumbuh per gram akar dihitung dengan metode TPC (Fardiaz, 1993) 

Produksi IAA oleh Isolat Terpilih (Ahmad et al,, 2005) 

Isolat yang dianalisis kemampuannya dalam menghasilkan IAA adalah isolat yang 

memiliki kemampuan tinggi dal» an pertumbuhan tanaman yaitu isolat 
3ENDER,, 

:w quntuk pengujian produksi IAA 

olch isolJL•l:ospiri//11111 f::��Jl.� l � clakuknn pcngujian tcrlcbih 
dahutu dibuat penentuat $.dV i /kurva standar IAA mengacu 

pada Glickmann and D � ' ) , �� {' 2 gram lndo/e J-. lcetic·. lcid 

dilarutkan dalam 20 ml m mk cmou t induk IAA standar I00 ppm. 
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jam (Ahmad et al., 2005). Kultur 4zospirillum disentrifugasi pada kecepatan 6.000 rpm 
selama 20 menit dan supernatan dipisahkan. Sebanyak I ml supernatan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 2 ml reagen Salkowski 

Tabung rcaksi selanjutnya disimpan di ruang gelap selama 30 menit. Produksi IAA 

secara kualitatif dideteksi berdasarkan perubahan warna supernatan kultur menjadi pink 
sampai merah setelah ditambahkan dengan reagen Salkowski (Ahmad et al., 2005) 

Produksi hormon IAA dalam kultur bakteri diukur berdasarkan nilai absorbansi pada 
spektrofotometer dengan panjang gelombang 50 nm. Nilai absorbansi sampcl yang 
didapat kemudian dibandingk.an dengan hasil pembacaaan larutan standar LAA sintetik 

dengan konsentrasi yang sudah ditentukan seperti diatas. Konsentrasi IAA dihitung 
dengan persamaan regresi linier dari kurva standar IAA (Tarigan, 2012) 

Tinggi tanaman jagung setelah 3 minggu pengamatan sangat bervariasi. Tanaman 

tertmggr idapatkan pada perlakuan AS sebesar 24,20 em sedangkan terendah pada 
perlakuan Al yait sebesar 16,7I em (Tabell).Berdasarkan rataan tinggr tanaman 
agog dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan tinggi tanaman jagung antara 

perlakuan tanpa inokulasi dengan perlakuan yang diinokulasikan Azospirillum spp. 
Hasil menunjukkan bahwa aplikast isolat-isolat Azospirillum pada biji jagung mampu 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Adanya peningkatan pertumbuhan 
tanaman ini di samping adanya penambahan unsur nitrogen yang diikat oleh bakteri 
(Kavimandan et al, 1978; Boddey et al, 1986; Kucey, 1988;) juga karena bakteri 
tersebut mampu menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, gibberei 
sitokinin, IA.A dan IBA (Jain and Patriquin, I85; Fallik et al., 1989). Hal tersebut juga 
karena aktifitas kolonisasi rhizosfer inang Seara efektif oleh bakteri (Sukiman and 
New, 1990; Bashan et at,, 1991) 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan inokulasi Azospirillum 
spp. berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung (F>0,05). Hasil uji beda nyata 
terkecil (Tabel I) menunjukkan bahwa perlakuan A5 memberikan hasil paling tinggi 
kemudian diikuti oleh perlakuan A4. Menurut Okon (I985), akar kelompok tanaman C4 
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jam (Ahmad et al., 2005). Kultur 4zospirillum disentnfugasi pada kecepatan 6.000 rpm 

selama 20 menit dan supernatan dipisahkan. Sebanyak I ml supernatan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 2 ml reagen Salkowski. 

Tabung reaksi selanjutnya disimpan di ruang gelap selama 30 menit. Produksi IAA 

secara kualitatif dideteksi berdasarkan perubahan warna supematan kultur menjadi pink 

sampai merah setelah ditambahkan dengan reagen Salkowski (Ahmad et al.. 2005). 

Produksi hormon IAA dalam kulrur bakteri diukur berdasarkan nilai absorbansi pada 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 530 nm. Nilai absorbansi sampel yang 

didapat kemudian dibandingkan dengan hasil pembacaaan larutan standar IAA sintetik 

dengan konsentrasi yang sudah ditentukan seperti diatas. Konsentrasi IAA dihitung 

dengan persamaan regresi linier dari kurva standar IAA (Tarigan, 2012). 
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196 Hasil menunjukkan bahwa aplikas so-7xrllum pada biji jagung mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Adanya peningkatan pertumbuhan 

tanaman ini di samping adanya penambahan unsur nitrogen yang diikat olch bakteri 

(Kavimandan et al, 1978; Boddey et al., 1986: Kucey, 1988:) juga karena bakteri 

tersebut mampu menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, gibberelin, 

sitokinin, IAA dan IBA (Jain and Patriquin, 1985; Fallik et al., 1989). Hal tersebut juga 

karena aktifitas kolonisasi rhizoster inang sccara efektif oleh bakteri (Sukiman and 

New, 1990; Bashan er al., 1991). 

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan inokulasi Azospirillum 

spp. berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung (F>0,05). Hasil uji beda nyata 

terkecil (Tabel I) menunjukkan bahwa perlakuan A5 memberikan hasil paling tinggi 

kemudian diikuti oleh perlakuan A4 Menurut Okon (1985), akar kelompok tanaman C4 
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Tabet 1, tji beda nyata terkeeil dari nilai rataan tinggi tanaman jagung 

' 
II-57 

24.20¢ 
23.70¢ 

21,75 
23,18he 

finggi fanaman ts) 
llbla 

18,73ah 

A5 
A4 
A 
A6 
A2 

Mekanisme peningkatan pertumbuhan tanaman oleh bakteri zospirillm dapat 
terjadi melalui berbagai cara diantaranya adalah kemampuan melarutkan senyaw.a 
fosfat, fiksast nitrogen, merangsang pertumbuhan akar lateral dan menghastlkan hormon 

pertumbuhan seperti hormon auk sin, etilen, dan sitokinin (Kennedy, 1998 Aalam Husen, 

2003, Thakuria et al., 2004 dalam Khairani, 2009). Menurut Tien et at. (1979) Jain dan 

Patriquin (I985;lan Horemans et al, (1986), Aospirillum bukan hanya dapat 
memproduksi hormon LAA saja, namun lebih pada peningkatanefisiensi serapan hgt 

schingga membantu pertumbuhanakar tanaman. Peningkatan hormon IAA dan tingkat 
serapan hara tersebut dapat memacukhususnya pertumbuhan vegetatif tanaman yang 
pada akhirnya mampumeningkatkan tinggr tanaman (Okon dan Labandera-Gonzalez, 
1994) 

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kccil yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT, 

terutama dikolonisasi oleh A. lipoferum dan inokulasi A. ipoferum pada tanaman jagung 
menyebabkan peningkatan hasil panen sekitar 10% (Madigan et al., 1997) 

Fallik dan Okon (I96) melaporkan bahwa Azospirillum mampu meningkatkan hasil 

panen tanaman pada berbagai jenis tanah dan iklim serta menurunkan kebutuhan pupuk 
nitrogen hingga 35%.Kristanto er al, (2002) menyatakan bahwa inokulasi 

bakteriAzospirillum pada tanaman jagung mampu mengurangi kebutuhan pupuk 
Nsampai dengan dosis sedang. Menurut Tien et al. (1979)4.Brasilensedapat 
memperbaiki produktivitastanaman melalui penyediaan Ny 

Fiksasi mitrogen dankemampuan Azospirillum mempercepat pertumbuhantanaman 
menjadikan mikroba ini berfungsi scbaga pupuk mikroba (Dart, I986) 
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Perlakuan 

Angka-angka pada kolom yang sa 
berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT. 

Tabel 1. Uji beda nyata terkeeil dari nilai ra an tinggi tanaman jagung 

terutama dikolonisasi oleh A. lipoferum dan inokulasi A. lipoferum pada tanaman jagung 
menycbabkan peningkatan hasil panen sekitar 10% (Madigan et al, 1997) 

Fallik dan Okon (1996) melaporkan bahwa Azospirillum mampu meningkatkan hasil 

panen tanaman pada berbagai jenis tanah dan iklim serta menurunkan kebutuhan pupuk 

nitrogen hingga 35%.Kristanto et al. (2002) menyatakan bahwa inokulasi 

bakteriAzospirillum pada tanaman jagung mampu mengurangi kebutuhan pupuk 
Nsampai dengan dosis sedang. Menurut Tien et al. (1979)4.Brasilensedapat 

memperbaiki produktivitastanaman melalui penyediaan N5 

Fiksasi nitrogen dankemampuan Azospirillum mempercepat pertumbuhantanaman 
menjadikan mikroba ini berfungsi sebagai pupuk mikroba (Dart, 1986) 

Mekanisme peningkatan pertumbuhan tanaman oleh bakteri lzospirillum dapat 
terjadi melalui berbagai cara diantaranya adalah kemampuan melarutkan senyawa 
fosfat, fiksas nitrogen, merangsang pertumbuhan akar lateral dan menghasilkan hormon 

pertumbuhan seperti hormon auksin, etilen, dan sitokinin (Kennedy, I998 dalam Husen, 

2003: Thakuria et al., 2004 dalam Khairani, 2009). Menurut Tien et al (1979): Jain dan 

Patriquin (I985);dan Horemans et al. (1986), Azospirillum bukan hanya dapat 
memproduksi hormon IAA saja, namun lebih pada peningkatanefisiensi serapan hara 
sehingga membantu pertumbuhanakar tanaman.Peningkatan hormon IAA dan tingkat 
serapan hara tersebut dapat memacukhususnya pertumbuhan vegetatif tanaman yang 
pada akhirnya mampumeningkatkan tinggi tanaman (Okon dan Labandera-Gonzalez, 
1994). 

Prosiding Seminar Nasional"Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdaya 
Lokal ntuk Mendkung Ketahanan Pangan Nasional" Purwokerto, 8 [uni 2013 



Tabet2. Uji beda nyata terkeeil dari nilai rataan panjang akar tanaman jagungt 

Angla angla pada kolom yang sama dkti dengan huruf keel yang sama tidak berbeda nyata pad.a 
taraf $% uji BNT 

Menurut Vesey (200.), inisiasi, pembelahan, dan pemanjangan sel pada akarsangat 

dipengaruhi oleh hormon AA yang dihasilkan oleh beberapa mikroba. Azospirillum sp 

dapat mcnghasilkan hormon pertumbuhan (auksin, sitokinin, giberelin) yang dapat 

memacu pertumbuhan rambut akar (Garno, 1991, Barbieri dan Galli, 1993 dalam 

Rusmana dan Hadijaya, 1994). Terpacunya pertumbuhan rambutakar menyebabkan 

bertambahnya volume penyerapan akar sehingga hara yang diserap lebih banyak 

dibandingk an pada tanaman yang tidak berasosiasi dcngan bakteni ini. 

Panjang akar tanaman jagung setelah 3 minggu pengamatan sangat bervariasi. Akar 

tanaman terpanjang dihasilkan oleh perlakuan A5 yaitu 6,40 em, sedangkan terpendek 

didapatkan pada perlakuan AI yaitu 4,38 em (Tabel). Perlakuan inokulasi berbagai 

isolat Aospirillum spp. menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan tanpa 

inokulasi dzospirillum spp. Patten dan Glick (2002) menyatakan bahwa peningkatan 

pertumbuhan akar tanaman merupakan salah satu tanda utama yang dapat diamati 

apabila tanaman tersebut telah diinokulasi oleh bakteri Azospirillum 

lasil analisis ragam menunjukkan bahwa inokulasi Azospirillum spp. berpengarh 

sangat nyata terhadap panjang akar tanaman jagung (-0,01). Hasil uji beda nyata 

terkeeil (Tabel 2) memperhihatkan bahwa perlakuan A5meningkatkanpanjang akar 

paling tinggi kemudian diikuti olch perlakuan A4. Peningkatan panjang akar diduga 

karena mikroba dapat mendorong peningkatan pertumbuhan rambut-rambut 

akarsehingga penyerapan air dan hara mineral menjadi ebih efisien (Lerner et al., 
2005), Pertumbuhan dan pemanjangan akarberdampak pada peningkatan luas 

permukaan akar, sehingga dapat meningkatkanpenyerapan hara dan mineral 

Pelak uan Panjang Akar (em) 

Al 4.38a 
A2 4,45a 
A6 4.80ab 
A3 $,70¢ 
A4 5.93¢ 
A5 6,40¢ 
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(Lerner et al., 

A6 4,80ab 
A3 5,70be 
AA 5.93c 
A.5 6.40c 
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akarsehingga penyerapan 

Angka angka pada kolom yang sama dnkuti dengan huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% uji BNT 

Menurut Vesey (2003), inisiasi, pembelahan, dan pemanjangan sel pada akarsangat 

dipengaruhi oleh hormon IAA yang dihasilkan oleh beberapa mikroba. Azospirillum sp. 

dapat menghasilkan hormon pertumbuhan (auksin, sitokinin, giberelin) yang dapat 

memacu pertumbuhan rambut akar (Garno, 1991; Barbieri dan Galli, 1993 dalam 

Rusmana dan Hadijaya, 1994). Terpacunya pertumbuhan rambutakar menyebabkan 

bertambahnya volume penyerapan akar sehingga hara yang diserap lebih banyak 

dibandingkan pada tanaman yang tidak berasosiasi dengan bakteri ini. 

2005). Pertumbuhan dan per pada peningkatan luas 

permukaan akar, sehingga dap tW" 
& 
¢ 8 

Tabel 2. Uji beda nyata ter} iafi njJaj) H attar tanaman jagung 

""" ' 
=T gAkar(cm) 

' " 1.@ l A2 ¥ x 4.45a 
llZN 

Panjang akar tanaman jagung setelah 3 minggu pengamatan sangat bervariasi. Akar 

tanaman terpanjang dihasilkan oleh perlakuan A5 yaitu 6,40 em, sedangkan terpendek 

didapatkan pada perlakuan Al yaitu 4,38 cm (Tabel2). Perlakuan inokulasi berbagai 

isolat Azospirillum spp. menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan tanpa 

inokulasi 4zospirillum spp. Patten dan Glick (2002) menyatakan bahwa peningkatan 

pertumbuhan akar tanaman merupakan salah satu tanda utama yang dapat diamati 

apabila tanaman tersebut telah diinokulasi oleh bakteri Azospirillum. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa inokulasi Azospirillum spp. berpengaruh 

sangat nyata terhadap panjang akar tanaman jagung (F>0,01). Hasil uji beda nyata 

terkecil (Tabel 2) memperlihatkan bahwa perlakuan Ameningkatkanpanjang akar 

paling tinggi kemudian diikuti oleh perlakuan A4. Peningkatan panjang akar diduga 

karena mikroba dapat mendorong peningkatan pertumbuhan rambut-rambut 
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Perlakuan Jumlah Azospirillum spp. pada akar Jumlah Azospirillum spp 
(log sel pada akar (cfu gr') 

AI 0 0 t A2 0 0 
A3 10.12 13,18 10 
A4 Io.2 16.22 x 10 
A5 10.27 18,62x10 
A6 9,74 5.5 x 10 

Berat kering tanaman jagung tertinggi setelah 3 minggu pengamatan dihasilkan oleh 
perlakuan A+yaitu sebesar 40 mgsedangkan terendah oleh perlakuan Al yaitu scbesar 
I5 mg(Tabel 3).Perlakuan inokulasi dengan berbagai isolat Azospirillum spp 
menunjukkan hasil yang lebih tinggr jika dibandingkan tanpa inokulasi Azospirillum 
pp. Meskipun demikian, hasil-hasil terscbut berdasarkan analisis ragam diketahui 
bahwa inokulasi Azospirillum spp. tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering 
tanaman pang 

Hasil berat kering tanaman temnyata tidak sesuai dengan hasil penehitian dani Kennedy 
(2005) yang menyatakan bahwa inokulasi A. brasilense mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan berat kering jagung dan gandum. Kristanto et al. (2002 melapork.an 
bahwa inokulasi Azospirillummampu meningkatkan berat kering bijivtanaman, dan berat 
I06 biji tanaman jagung. Menurut Wibow (2008), tanaman jagung yang dibert 
perlakuanpupuk biologi dapat berperan dalam peningkatan tinggi, bobot kering tajuk 
menekanpersentase senesen gugur daun, dan mampu memacu produksi biji 
Jumlah inokulum Azospirillum spp. yang diinokulasikan pada keambah jagung ygit 
$,7 10efu ml'dan setelah 3 minggu percobaan, populasi per gram akar + partikel 
pasir sebanyal 13,38 I0'efu gr'. Hasil ini menunjukk.an bahwa populasi bakter 
terscbat pada akar tanaman jagong cukup baik dan diduga berperan dalam 
meningkatkan pertumbuhan jagung. Bakteni penambat nitrogen scperti Azospirillum 
biasanya terdapat lebih banyak dalam rhizosfer daripada non-rhizosfer, 

Tabel 3. menunjukkan bahwa pada perlakuan AI dan A2 tidak dijumpai adanya bakteri 
Azospirillum spp. pada akar tanaman sedangkan pada perlakuan dengan inokulast 
Azospirillum spp. populasinya pada akar tanaman cukup tinggi. Jumlah terban yak 
didapatkan pada perlakuan A5 yaitu scbanyak 18,62 I0 efu gr'dan jumlah paling 
sedikit pada perakuan A6 yaitu scbanyak 5,5x I0' efu gr' 

Tabet 3. Jumlah 4zaspirillum spp. pada akar tanaman japang 
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kecambah jagung yaitu 

r gram akar + partikel 

ahwa populasi bakteri 

duga berperan dalam 

lzospirillum 

Perlakuan Jumlah Lzospirillum spp. pada akar Jumlah A:ospirillum spp. 
(log sel) pada akar (cfu gr') 

Al 0 0 ' A2 0 0 

A3 10.12 13.18 x 10 
A4 10.21 16.22 10 
A5 10.27 18,62 x 10 

A6 9.74 5,5 x 10 

Jumlah inokulum A:ospirillum 

5.7 x 10 ecfu ml' dan setelal 

b k ' '8 •) pasir sehanyak 13,5 x IO'e 

tersebut pada akar tanama 

meningkatkan pertumbuhan ja 

biasanya terdapat lebih banyak dal 

Berat kering tanaman jagung tertinggi setelah 3 minggu pengamatan dihasilkan oleh 

perlakuan A4yaitu sebesar 40 mgsedangkan terendah oleh perlakuan AI yaitu scbesar 

I5 mg(label 3).Perlakuan inokulasi dengan berbagai isolat Azospirillum spp. 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan tanpa inokulasi Azospirillum 

spp. Meskipun demikian, hasil-hasil terscbut berdasarkan analisis ragam diketahui 

bahwa inokulasi Azopirillum spp. tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering 

tanaman jagung. 

Hasil berat kering tanaman ternyata tidak sesuai dengan hasil penelitian dani Kennedy 

(2005) yang menyatakan bahwa inokulasi A. brasilense mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan berat kering jagung dan gandum. Kristanto et al. (2002)melaporkan 

bahwa inokulasi Azospirillummampu meningkatkan berat kering biji/tanaman, dan berat 

10O biji tanaman jagung. Menurut Wibowo (2008), tanaman jagung yang diberi 

perlakuanpupuk biologi dapat berperan dala peningkatan tinggi, bobot kering tajuk. 

menekanpersentase senesen/ gugur d 

Tabel 3. menunjukkan bahwa pada perln an 
Azospirillum spp. pada akar tanaman sedangkan pada perlakuan dengan inokulasi 

lzosprillum spp. populasinya pada akar tanaman cukup tinggi. Jumlah terbanyak 

didapatkan pada perlakuan A5 yaitu sebanyak 18.62 x 10' cfu gr'dan jumlah paling 

sedikit pada perlakuan A6 yaitu sebanyak 5,5 x 10' cfu gr'. 

Tabel 3. Jumlah A:ospirillum spp. pada akar tanaman jagung 
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199.4) 

lasil penelitian menunjukkan bahwa isolat yang memihiki kemampuan tinggi datan 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung adalah isolat C4C1a3. dan 
€4D1b4, Konsentrasi IAA yang dihasilkan oleh isolat C4(1a3.2 adalah sebesar 3,644 
ppm dan oleh isolat (4Dlb4 adalah sebesar 2,874 ppm. IAA yang dihasilkan oteh 
solat-isolat tersebut diduga sang.at berperan dalarm peningkatan pertumbuhan tanaman 
Menurut Spaepen et al. (2007), LAA yang dihasilkan oleh bakteri akan dimanfaatkan 
oleh tanaman dan akan mengalami proses metabolisme di dalam tubuh tanaman 
schingga membantu dalam proses pertambahan tinggi, panjang akar, dan berat basah 

Populasi Azospirillum pada akar tanaman jagung yang diberi perlakuan AS dan A4 
memiliki jumlah paling banyak. Hal ini sesuai dengan hasil parameter pertumbuhan 
yang menunjukkan peningkatan tinggi tanaman. Fadiluddin (2009) menyatakan bahwa 
semakin meningkat populasi buakteri pada akar tanaman, makin besar pula sumbangan 
dalam menstimulasi peningkatan serapan hara dan dapat meningkatkan pertumbuhan 
anaman 

Komunitas bakteri yang berasosiasi dengan tanaman di daerah perakaran berperan 
mengumstas, mnerangsang pembelahan dan pemanjangan sel akar melalui kontribusi 
hormon yang dihasilkannya (Vessey, 200.3), Inokulasi Azospirillum spp. pada tanaman 
gandum terbukti meningkatkan panjang akar, bobot kering dan jumlah rambut aka 
lateral (Akbari et al, 2007). lolat-isolat Azospirillum sp. tertentu dapat hidup atau 
berasosiasi sccara optimum pada galur tanaman tertentu (Kipe-Nolt et al 
I985).Menurut Tilak et al, (2005) alam Hidayati (2009), mikroorganisme yang hidup 
di tanah atau di rhizosfer tanaman memegang peranan penting dalam berbagai proses di 
dalam tanah yang sccara tidak langsung akan mempengaruhi pertumbuhan tanamun. 
Beberapa mikroba yang hidup di rhizosphere akar tanaman atau yangtergolong dalam 
Plant Growth Promoting hzobacteria (PGPR) dilaporkanmampu memproduksi 
hormon LAA (Pattern dan Glick, 2005). Harmon IAA merupakan hormon kunci bagi 
berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan tanaman schingga sintesisnya oleh 
Jonis bakteni tertentu mcrupakan salah satu alasan yang menyebabkan peningkatan 
pertumbuhan tanaman (Aryantha et al., 2004). Hormnon tumbuh asam indol asetat (LAA) 
yang dihasilk.an oleh Azospirilam menyebabkan perkembangan akar lebih eepat dan 
permukaan akar menjadi lebih luas sehingga serapan hara meningkat (Fallik et al 
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yang dihasilkan oleh Azospirillum menyebabkan perkembangan akar lebih cepat dan 

permukaan akar menjadi lebih luas sehingga serapan hara meningkat (Fallik et al., 

1994). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung adalah isolat C4C1a3.2 dan 

C4D1b4. Konsentrasi IAA yang dihasilkan oleh isolat C4Cc1a3.2 adalah sebesar 3,644 

ppm dan oleh isolat C4D1b4 adalah scbesar 2.874 ppm. IAA yang dihasilkan oleh 

isolat-isolat tersebut diduga sangat berperan dalam peningkatan pertumbuhan tanaman. 

Menurut Spaepen et al. (2007), IAA yang dihasilkan oleh bakteri akan dimanfaatkan 

oleh tanaman dan akan mcngalami proses metabolisme di dalam tubuh tanaman 

sehingga membantu dalam proses pertambahan tinggi, panjang akar, dan berat basah 

tanaman. 

di tanah atau di rhizosfer tanaman n 

Populasi 4zospirillum pada akar tanaman jagung yang diberi perlakuan A5 dan A4 

memiliki jumlah paling banyak. Hal ini sesuai dengan hasil parameter pertumbuhan 

yang menunjukkan peningkatan tinggi tanaman. Fadiluddin (2009) menyatakan bahwa 

semakin meningkat populasi bakteri pada akar tanaman, makin besar pula sumbang an 

dalam menstimulasi peningkatan serapan hara dan dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

Komunitas bakteri yang berasosiasi dengan tanaman di daerah perakaran berperan 

menginisiasi, merangsang pembelahan dan pemanjangan sel akar melalui kontribusi 

hormon yang dihasilkannya (Vessey, 2003). Inokulasi Azospirillum spp. pada tanaman 

gandum terbukti meningkatkan panjang akar, bobot kering dan jumlah rambut akar 

lateral (Akbari et al., 2007). Isolat-isolat 4zospirillum sp. tertentu dapat hidup atau 

berasosiasi secara optimum pada galur tanaman tertentu (Kipe-Nolt et al., 

1985).Menurut Tilak er al. (2005) dalam Hidayati (2009), mikroorganisme yang hidup 

pp' penting dalam berbagai proses di S'ER, dalam tanah yang sccara tidak I n, • i pertumbuhan tanaman. 

Beberapa mikroba yang eY yangtcrgolong dalam 
Plant Growth Promoting ~' , @r, tanmampu memproduksi 

hoon 1AA (Pamer an SI 'th)g hkan homo kumet bagi 

berbagai aspek pertumbuhan .embadnt: j, sehingga sintesisnya oleh 

' jenis bakteri tertentu merupakw ' at 1 i "JG menyebabkan peningkatan 

pertumbuhan tanaman (Aryanth e I96,, tumbuh asam indol asetat (IAA) 
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Ahmad, F., Iqbal A., M. S. Khan. 2005. Indole Acetic Acid Production by the 
Indigenous Isolates of Azotobacter and Fluorescent Pedomonas in the 
Presence and Absence of Tryptophan. Turk A Biol 9 29- 34 

Akbari, G. A., Arab, S. M., Aikhani, H. A, Allahdadi, L, Arzanesh, M. H. 2007. 
Isolation and selection of indigenous Azospirilum spp and the IAA of superior 
strains effects on wheat roots. World J Agrice Set 3. 523-529 

Aryantha, I. N.,D. P. Lestani, N. P. D. Pangesti. 2004. Potensi Isolat Bakteri Penghasil 
LAA dalam Meningkatkan Pertumbuhan Kecambah Kacang Hijau pada 
Kondisi Hidroponik. Jrnal Mikrobiologi Indonesia9 (2\ 43.-46 

Berdasark.an hasil penehitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut 

I. A:ospirillum spp. isolat tanaman C4 dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman Jagung (Zea mays L) berdasarkan tinggi tanaman dan 

panjang akar tanaman jagung- 

2. A:aspirillum spp. isolat tanaman C4 dapat mengkolonisasi akar tanaman 

jagung dengan rata-rata jumlah koloni 13,38 10'cfu gr'akar 

3. Azospirillum spp isolat €4C1a3.2 dapat menghasilkan IAA scbanyak 3,644 

ppm dan isolat €4Dlb4 sebanyak 2,874 ppm 

Kemampuan Azospirillum dalam mensintesis LAA dapat memodifikasi perkembangan 

akar dan proses pertumbuhan tanaman inang dan berdampak positif terhadap morfolog 

akar sehingga penyerapan hara meningkat (Barea et at 2005 dalam Yasyifun, 

2008).lnokulasi tanaman jagung dengan strain-strain Azospirillum mampumempereepat 

perkembangan akar lateral dan merangsangkerapatan dan panjang rambut akar, 

yangpada akhimnya menyebabkan peningkatan serapan harapada tanaman padi.IA 

dapat merangsang pertumbuhan akar jagung pada kondisi hidroponik (Benizni et al, 

1998dalam Tari gan, 2012). IAA memiliki pengaruh terhadap proses fisiologis tanaman 

dengan cara memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. LAA merangsang terjadinya 

pemanjangan sel dan pemanjangan antar buku (Curtis, I983; Gardner et at., II dalam 

Prihastuti, 2008). 

3. Azospirillum spp. isolat C4C1a3.2 dapat menghasilkan IAA sebanyak 3,644 

ppm dan isolat C4DIb4 sebanyak 2.874 ppm. 
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sebagai berikut: 

gkatkan pertumbuhan 

n tinggi tanaman dan 

gkolonisasi akar tanaman 
cfu gr'akar 

Lzospirillum spp. isolat 

jagung dengan rata--rata juml 

Berdasarkan hasil penehitian 

I. !:ospirillum spp. i 

vegetatif tanaman jd 

panjang akar tanaman 
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